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A common problem in this study is "How does an increase in motivation
Learning Mathematics with use CTL approach the students Elementary 
School Fourth Grade 23 Tikalong? '. Problems, especially (1) How does an 
increase in intrinsic motivation to use contextual teaching and learning
approach to learning Mathematics Elementary School Fourth Grade 23
Tikalong? (2) How does an increase in the use of extrinsic contextual
approach to teaching and learning in mathematics teaching fourth grade
elementary school 23 Tikalong? (3) How improving student learning 
outcomes as a result of increasing students' motivation in learning 
mathematics? The purpose of research (1) To describe the increase in
intrinsic motivation to use contextual teaching and learning approach to 
learning Mathematics Elementary School Fourth Grade 23 Tikalong (2) To
describe the use of extrinsic motivation increased contextual approach to
teaching and learning in mathematics teaching fourth grade elementary 
school 23 Tikalong. Benefits research theoretically and practically. The 
method used is descriptive while the study is a survey form with the type of
classroom action research (Classroom Action Research). The subjects in 
this study were the teacher's lesson fourth grade Math and Elementary 
School fourth grade students 23 Tikalong totaling 23 people. Data
collection techniques used are direct observation and interview techniques, 
data collection tools that each observation sheets, and test questions on
students' motivation. The research was conducted in two cycles with the end 
result of research obtained the intrinsic motivation 17.38% in the Pre-
Action category of "low", and 74.99% in the second cycle category "high", 
extrinsic motivation 35.89% in the Pre-action category "low", and 89.12% 
in the second cycle with the category "high".
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Absrak : Masalah umum dalam penelitian ini “Bagaimanakah peningkatan 
motivasi  Pembelajaran Matematika dengan digunakannya pendekatan  CTL
Pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Tikalong?”. Masalah 
khususnya (1) Bagaimanakah peningkatan motivasi intrinsik dengan 
digunakannya pendekatan contextual teaching and learning pada 
pembelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Tikalong? (2) 
Bagaimanakah peningkatan motivasi  ekstrinsik dengan digunakannya 
pendekatan contextual teaching and learning pada pembelajaran 
Matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Tikalong? (3) Bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar siswa sebagai dampak meningkatnya motivasi 
siswa dalam pembelajaran matematika? Tujuan penelitian (1) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan motivasi intrinsik dengan digunakannya 
pendekatan contextual teaching and learning pada pembelajaran 
Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Tikalong (2) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan motivasi  ekstrinsik dengan digunakannya 
pendekatan contextual teaching and learning pada pembelajaran 
Matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Tikalong. Manfaat penelitian 
secara teoritis dan praktis. Metode yang digunakan ialah deskriptif. Bentuk 
Penelitian survei, jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Subyek dalam penelitian ini adalah guru Mata Pelajaran 
Matematika kelas IV dan siswa kelas IV Sekolah Dasar 23 Tikalong yang 
berjumlah 23 orang. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik
observasi langsung dan wawancara, Alat pengumpul data masing-masing 
yaitu lembar observasi, dan soal-soal tes tentang motivasi belajar siswa. 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan hasil akhir penelitian yang 
diperoleh yaitu motivasi intrinsik 17,38 % pada Pra-Tindakan katagori 
”rendah”, dan 74,99 % pada siklus II katagori “tinggi”, motivasi ekstrinsik
35,89% pada Pra-Tindakan katagori ”rendah”, dan 89,12 % pada siklus II 
dengan katagori ”tinggi”. 
Kata Kunci : Motivasi, Matematika, Pendekatan Contextual Teaching 
Learning
Motivasi menurut Djaali (dalam Sumadi Suryabrata 2007:101) adalah 
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan Menurut Woodwort dan Marquis, 
(dalam Abd. Rachman Abror 1993:114), yaitu a motive is a set predisposes the 
individual of certain activities and for seeking certain goals ( motif adalah suatu 
set (kesiapan) yang menjadikan individu cenderung untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu dan untuk tujuan–tujuan tertentu ). Pengertian lain, seperti 
dikemukakan oleh Abdurrahman Abror ( dalam Atkinson 1993:114 ) Motivation 
refers to the factors that energize and direct behavior ( Motivasi mengacu kepada 
faktor-faktor yang menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku). Menurut 
Sardiman (2008:75), motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga  seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu.
Salah satu pendekatan yang inovatif dan dapat meningkatkan motivasi 
belajar  terhadap materi pembelajaran matematika yaitu pendekatan CTL. Menurut 
Doantara Yasa (2008:35) Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and 
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Menurut Depdiknas (2008:56) guru harus melaksanakan beberapa hal 
sebagai berikut: 1) Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh siswa . 2) 
Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses pengkajian 
secara seksama. 3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa 
yang selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan konsep atau teori yang akan 
dibahas dalam pembelajaran kontekstual. 4) Merancang pengajaran dengan 
mengkaitkan konsep atau teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan 
pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan hidup mereka. 5) Melaksanakan 
penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya nanti dijadikan bahan 
refeksi terhadap rencana pemebelajaran dan pelaksanaannya.
METODE
Menurut Nawawi, H. (1993:61), metode berarti cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan dan untuk memecahkan masalah. Dalam 
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian pada saat diteliti berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 1993:63).
Bentuk penelitian ini dilakukan dengan mengunakan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research  adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
dalam pembelajaran (Susilo, 2007:16). Sejalan dengan pendapat tersebut, untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas kita harus melakukan observasi terlebih 
dahulu agar dapat menemukan kekurangan-kekurangan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.
Dalam penelitian ini teknik yang dianggap tepat untuk pengumpulan data, 
yaitu: (1) Teknik komunikasi langsung , (2)Teknik observasi langsung, (3) 
Komunikasi tidak langsung. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan, maka alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah (1) Lembar 
observasi, (2) Lembar soal tes formatif
Teknik analisis data yang digunakan adalah : 
Data yang dikumpulkan melalui wawancara, lembar observasi dan 
angket kepuasan pada setiap pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan metode alur berkesinambungan. Peneliti melakukan 
diskusi/wawancara dengan guru kolaborator yang meliputi keberhasilan dan 
kegagalan yang terjadi pada saat siklus tindakan. Data yang dikumpulkan melalui 
lembar observasi dianalisis menggunakan teknik persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. (Kunandar, 2008:128).
Persentase diperoleh dari hasil jumlah skor indikator pada siswa yang muncul, 
dibagi dengan jumlah siswa secara keseluruhan, kemudian dikali 100%. 
Skor Motivasi siswa yang muncul
   Jumlah siswa secara keseluruhan
Data yang diperoleh dari angket kepuasan siswa digunakan untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran. Data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan angket kepuasan merupakan data penunjang dari data 
hasil lembar observasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil
     Persentase = X 100 %
observasi terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran IImu Pengetahuan 
Sosial dan kinerja guru saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan media media bervariatif yang dibagi menjadi dua katagori yaitu 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Adapun penjabaran perindikator 
sebagai berikut.
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik dijabarkan menjadi 4 indikator kinerja berupa siswa yang 
Antusias menyimak pelajaran,, siswa yang tekun dalam mengerjakan tugas,
siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan mampu mengerjakan soal 
secara mandiri. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang signifikan dari base line terhadap siklus yang telah 
dilaksanakan, yaitu 42,38 %% pada siklus I dan 74,99  % siklus II. Dengan 
demikian, motivasi intrinsik dapat dikatagorikan ”meningkat”.
2. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik dijabarkan menjadi 4 indikator kinerja berupa siswa yang
Rajin mengikuti pelajaran, siswa yang Berani menjawab pertanyaan karena 
mendapat hadiah dari guru, siswa yang Berani menjawab pertanyaan dan siswa 
yang Berani tampil ke depan kelas. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari base line terhadap siklus yang 
telah dilaksanakan, yaitu 70,64 dan pada siklus I 89,12 pada siklus II. Dengan 
demikian, motivasi ekstrinsik dapat dikatagorikan ”meningkat”.
3. Hasil belajar siswa, yaitu pada baseline  34,78 dengan katagori “tidak baik” 
pada siklus I adalah 65,86 dengan katagori ”cukup baik” dan pada siklus II 
menjadi 76,95 dengan katagori “baik”.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penyajian, pengolahan data pada bab IV dapat 
simpulkan sesuai dengan sub masal adalah sebagai berikut:
1. Terdapat peningkatan motivasi intrinsik siswa dengan pendekatan 
contextual reaching learning pada siswa IV Sekolah Dasar Negeri 23 
Tikalong pada siklus I sebesar  42,38 % dengan katagori ”cukup”dan pada 
siklus II menjadi 74,99% dengan katagori ”tinggi”.
2. Dengan menggunakan contextual teaching learning pada siswa IV Sekolah 
Dasar Negeri 23 Tikalong, terdapat peningkatan motivasi ekstrinsik siswa 
pada siklus I sebesar 70,64 % dengan katagori ”tinggi”dan 89,12 % pada 
siklus II dengan katagori Sangat tinggi.
3. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan digunakannya pendekatan 
contextual reaching learning pada siswa IV Sekolah Dasar Negeri 23 
Tikalong yaitu pada baseline 34,78 katagori” tidak baik”  pada siklus II
76,95 dengan katagori “baik” 
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